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A. Latar Belakang Masalah
Salat merupakan sebuah media ibadah bagi orang lanman
untuk berinteraksi secara langsung dengan Tuhadagatelah ditentukan
waktu-waktunya. Sehingga salat termasbh&dah muwaqqgatyang harus
dikerjakan sesuai dengan waktu yang telah ditemtukarena menyangkut
syah tidaknya salat tersebut . Firman Allah dalamagan-Nisa’ ayai 103 :
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Artinya :*Maka apabila kamu telah menyelesaikanatalu), ingatlah
Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di wakberbaring.
kemudian apabila kamu telah merasa aman, Makaadigk
salat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya saladalah
fardlu yang ditentukan waktunya atas orang-orangigya
beriman” (Q.S An-Nisa (04): 103).

Waktu yang menjadi dasar pelaksanaan ibadah shhiyak
diterangkan baik dalam al-Quran maupun hadis. tSgdag diwajibkan
kepada kita ada lima waktu. Mengenai waktu pelaksanya Allah hanya

memberikan petunjuk melalui isyarat. Sebagaimanag yirtulis dalam

Surat al-Isra’ ayat 78:

! Departemen Agama Ra4J-Qur'an dan Terjemahnyalakarta: Pustaka Agung Harapan,
edisi revisi, 2006, him.124.
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Artinya . “Dirikanlah salat dari sesudah Matahasdrgelincir

sampai gelap malam dan (dirikanlah pula salat) lsubu
Sesungguhnya salat Subuh itu disaksikan oleh nadlaik
(QS. Al-Isra’ : 78).

Dalam ayat-ayat di atas, tidak jelas diterangkamgerai batasan
waktu salat serta berapa kali kita salat dalamrsshenalam. Namun sesuai
dengan salah satu fungsi hadis sebagdiyin lil Quran, cara serta jumlah
salat dengan jelas diterangkan oleh Rasulullah®daalam salah satu hadis

yang diriwayatkan oleh Abdullah Bin Amar R.A dis¢kan bahwa :
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M‘Mé‘;bﬂ‘bhd}}dﬂ‘uﬂéuuﬂnbmuﬁ }M‘
(elumo\}J)M\é&éuﬂ\&#wc_\d\cﬁu&}}kﬂ}y\

Artinya : “Dari Abdullah bin Amar RA berkata: Rasilah bersabda: waktu
Zuhur apabila tergelincir Matahari sampai bayanggbg seseorang
sama dengan tingginya yaitu selama belum datanguwAkar dan
waktu Asar selama Matahari belum menguning, dantwakagrib
selama syafaq belum terbenam dan waktu Isya’ sapgaéngahan
malam dan waktu Subuh mulai fajar menyingsing sanvfetahari
belum terbit. (HR Muslim)

Dalam menafsirkan hadis dan petunjuk syar’i terggbara fugaha’

memberikan batasan waktu salat dengan berbagaidmetang mereka

% Ibid, him.395.

% Departemen Agama RAImanak Hisab Rukyafiakarta: Direktorat Jendral Bimbingan
Masyarakat Islam, 2010, him.22.

* Imam Muslim bin al-hajjaj al-Qusyairy an-NaisabuBhahih Muslim, Beirut: Dar al-
Kitab al-ilmiyah,juz I, him.546-547.



asumsikan untuk menentukan awal waktu salat. Sabadari mereka
memahami bahwa cara menentukan awal waktu saliEtadangan melihat
secara langsung posisi Matahari sebagaimana yasgrdae dalam hadis
tersebut. Metode ini menggunakan alat bantu tonigiava” atau secara
astronomis dikenal dengaundialatau jam Matahari. Sedangkan sebagian
yang lain memahaminya secara kontekstual, yaitu getahui kapan
Matahari menempati posisi awal waktu salat sebagaényang ada dalam
nash tersebut dilihat dari suatu tempat di Bumihi®ga cara yang
digunakan adalah dengan hisab atau menghitung.

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan,deetkyah
yang digunakan untuk mengetahui awal waktu salangiiap kurang
efektif. Sebagaimana cara yang dilakukan adalahgatenpengamatan
terhadap bayangan Matahari, hal ini tentu tidak ligakukan ketika hari
telah gelap atau karena cuaca dalam keadaan menBurgamping itu
karena sinar Matahari tidak sampai pada tempatdengotentu, misalnya
untuk daerah kutub.Sehingga dalam perkembangan ilmu falak, metode

hisablah yang lebih banyak digunakan dan terus alang perkembangan.

® Tongkat Istiwa’dikenal juga dengan nama bencetd)a alat sederhana yang terbuat
dari semen atau semacamnya yang diletakkan di tetagauka agar mendapat sinar Matahari.
Alat ini berguna untuk mengetahui waktu Mataharkikia tanggal Syamsiyah serta untuk
mengetahui Pronotomongso. Lihat Muhyiddin KhakKiamus limu FalakYogyakarta: Buana
Pustaka,Cet. ke-l, 2005, him.1. Bandingkan juga dengan Khasi Azhari,Ensiklopedi Hisab
Rukyat Yogyakarta: Pustaka Pelajar, him. 105. Namadaim tongkat istiwa’ sebutamiqyasatau
hemisperiumyaitu alat untuk membaca sudut waktu Matahari.ei@tapnya baca Ahmad
Izzuddin, Figh Hisab Rukyat Jakarta: Erlangga, 2007, him. 67. Atau secaraemmodlikenal
dengan sebutajam sundial Lihat Sundial; History, Theory, & Practicddy Rene R.J.Rohr;
translated by Gabriel Godin, Toronto: UniversityTafronto Press, 1970, him.46.

5 Sa’addoedin DjambelSalat dan Puasa di Daerah Kutubakarta: Bulan Bintang, tt,
him.7.



Secara astronomis diketahui bahwa perjalanan seatahdri relatif
tetap, maka kapan Matahari terbit, tergelincir tembenam dengan mudah
dapat diperhitungkah. Penentuan salat lima waktu memerlukan
pengetahuan posisi Matahari dan posisi geografigaé di Bumi, karena
jadwal ibadah salat lima waktu itu merentang datatu hari dan menaut
dengan fenomena astronofi.

Semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan tekinohada
penentuan awal waktu salat pun semakin mudah. Bkaardari metode
hisab di atas, untuk lebih memudahkan mengetahkiusalat tanpa harus
selalu menghitungnya setiap waktu. Maka dibuatktiwpl waktu salat
yang bisa digunakan secara praktis. Jadwal satat mudah didapatkan
dalam kalender-kalender yang beredar dalam masatacd&h perhitungan
hisab para ahli falak. Hampir di setiap kalendéahtedicantumkan jadwal
awal waktu salat. Selain itu juga dapat dijjumpaslang di masjid atau
musala-musala. Jadwal awal waktu salat yang adandealender-kalender
tersebut dapat disesuaikan dengan daerah masinggnas

Permasalahannya bahwa banyak ditemukan jadwal veakat yang
beredar tersebut satu sama lain isinya saling darbBiantara penyebab
perbedaan jadwal-jadwal tersebut antara lain karpedama, adanya
perbedaan cara/sistem penyusun&eduaadanya perbedaan penggunaan

koreksi. Koreksi yang penulis maksud adalah koreksiuk perluasan

" Kementrian Agama RIAImanak Hisab RukyaBirjen Kelembagaan Agama Islam,
2010 him. 22.

8 Tarmi dkk, Islam untuk Disiplin llmu Astronomilakarta:Departemen Agama, 2000,
him. 172.



wilayah seperti ikhtiyat, maupun koreksi pada perigan seperti koreksi
ketinggian tempat, refraksi serta kerendahan ufiletiga, adanya
kecerobohan dalam menyusun jadwal waktu salat skata dengan
berpedoman dengan kota fain

Diantara ahli falak di wilayah Jawa Tengah khusasdy daerah
Semarang yang menyusun jadwal waktu salat yanghdign untuk Kota
Semarang dan sekitarnya adalah Slamet Hambalia@aéah seorang ahli
falak yang merupakan salah satu murid dari KH. Z#ubenar al-Jaelany.
Sebagai salah satu murid yang paling cetdas mewarisi keilmuan Kyai
Zubeir di bidang ilmu falak sehingga sejak masibdudu di bangku
perkuliahan ia sudah menjadi asisten dosen Kyaeudan hal ini masih
berlanjut sampai sekarang. Selain menjadi dosem llfRalak dan limu
Mawaris di IAIN Walisongo, ia juga menjadi naraswenietap dalam
Lokakarya Imsakiyah Ramadhan, sebuah agenda ratig giadakan oleh
Lembaga Pengabdian Masyarakat (LPM) IAIN Walisorggiap tahun.
Dari kegiatan inilah terlihat perkembangan keilmuglamet Hambali di
bidang ilmu falak, khususnya dalam hal penentuaal aaktu salat.

Peran aktif Slamet Hambali dalam penyusunan jadveddtu salat
dimulai sejak ia diangkat menjadi narasumber tedafam Lokakarya

Imsakiyah Ramadhan tersebut. Aktifitas ini dimukgjak tahun 1980

° Departemen Agama RPedoman Penentuan Jadwal Waktu Salat Sepanjang,Masa

Dirjen Pembinaan Kelembagaan Islam, 1994/1995, &ifh.

2012.

0 Sebagaimana dituturkan Habib Thaha dalam wawangada hari Senin 26 maret



hingga sekarang. Dari kurun waktu + 30 tahun tersel telah beberapa
kali melakukan perubahan terhadap konsep perhituagal waktu salat.

Dalam perhitungan awal waktu salat, Slamet Hambelah
menggunakan sistem hisab kontemporer, yaitu dengamggunakan data
ephemeris dan almanak nautika. Rumus serta bebpmpapan lainnya
Slamet Hambali banyak mengikuti pemikiran dari $eéddin Djambek".
Sebagaimana kita ketahui bahwa hisab dari Saadoelidmbek tersebut
banyak digunakan di Indone¥ia Akan tetapi pada perjalannnya tidak
semua ketentuan yang digunakan oleh Saadoe’ddmliigik itu diikuti oleh
Slamet Hambali. Dengan kemampuan yang dimilikinglamet Hambali
mengadakan perubahan-perubahan dalam penentuan veakal salat.
Perubahan ini bukan perubahan dalam formulasi supeuhitungan tetapi
lebih terlihat pada penggunaan koreksi serta ppaargerhitungan dalam
jadwal waktu salat yang digunakan di masyarakat.

Adapun koreksi yang digunakan Slamet Hambali terselolalah
ikhtiyat yang merupakan koreksi agar jadwal salat ligunakan untuk
daerah lain dan koreksi ketika hasil perhitungarbéda. Serta koreksi
dalam penentuan tinggi Matahari. Khususnya untolgii Matahari awal
waktu Isya’ dan Subuh.

Ikhtiyat atau kehati-hatian, bertujuan agar perigin waktu salat

benar-benar telah masuk, serta perhitungan terskisat mencangkup

* Dalam wawancara dengan Slamet Hambali pada tarigasil wawancara dengan
Slamet Hambali, pada Hari Selasa, 03 April 2012up@B.00 di ruang Sidang Fakultas Syari’ah.

12 sysiknan AzhariPembaharuan Hisab di Indonesia, Studi atas PemikBaadoe'ddin
Djambek,Yogyakarta : Pustaka Pelajar, Cet. Ke-I, him.60-63.



daerah di sekitarnya. Pembahasan tentang ikhtigahang tidak banyak
yang membahas secara detail hanya memberikan gambacara umum
saja. Diantara para ahli falak yang memberikani péangambilan ikhtiyat
adalah :

1. Kalangan pesantren tertentu tidak mencantumkan uvdditiyat
dalam jadwal salat yang dibuatnya. Pelaksanaan aedragai
pertanda masuknya awal waktu salat dilaksanakanase&®ngan
waktu yang sebenarnya. Jadwal yang dibuatnya inyddersifat
internal, hanya diberlakukan di pondok pesantrenngya
bersangkutarn’®

2. Muhyidin Khazin menyatakan bahwa ikhtiyat dalameenan awal
waktu salat sebesar 1 sampai 2 méhit.

3. Saadoe’ddin Djambek menggunakan nilai ikhtiyatehit'

4. Abdurrachim menggunakan nilai ikhtiyat 2 meffit.

5. Agama Rl menggunakan nilai ikhtiyat 2 meHit.

6. Muhammadiyah dalam perhitungan awal waktu salatgmemakan

ikhtiyat 1-2 menit:®

13 Lihat http://jayusmanfalak.blogspot.com/2011/0@ansi-ihtiyath-dalam-perhitungan-
awal.html diunduh pada 3 Oktober 2011, Pukul 13.34

14 Muhyiddin Khazin,limu Falak dalam Teori dan Praktiket. ke-1ll Edisi Reuvisi tt,
him. 82.

15 Saadoe’ddin DjambelRedoman Waktu Salat Sepanjang Makskarta: Bulan Bintang,
tt, him.16.

6 Abddurrachim)imu Falak,Yogyakarta: Liberty, Cet. ke-1, 1983, him. 90.

" Departemen Agama Rbp.cit, him. 40.

18 Tim Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Mutmadiyah, Pedoman Hisab
MuhammadiyahYogyakarta: Majelis Tarjih dan Tajdid PimpinansBuMuhammadiyah, Cet.ke-
[, 2009, him. 58.



Dari data di atas diketahui bahwa mayoritas pard tfak
mengambil ikhtiyat 2 menit untuk semua waktu salatDirektorat
Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam sebagaimasao&ddin
Djambek, menggunakan ikhtiyat + 2 menit, yang dgapy cukup
memberikan pengaman terhadap koreksi data ratael@ta mempunyai
jangkauan 27,5 km ke arah barat atau timur. Tidalh jberbeda dengan
Djambek, Muhyiddin Khazin mengatakan bahwa satu imdrisa
menjangkaut 27,5 km ke arah barat. Dan hal ini dirasa cukupamgkul
daerah-daerah di sekitar markaz.

Adapun Slamet Hambali dalam pengambilan nilai yditjuga sama

dengan yang lain yaitu 2 menit, dengan ketentubagsae berikut :

a. Bilangan detik berapapun hendaknya dibulatkan ndesgtu menit,

kecuali untuk terbit berapapun harus di buang.

b. Tambahan lagi bilangan 2 menit, kecuali untuk tekarangi 2

menit?°

Akan tetapi khusus untuk waktu Zuhur Slamet Hambali
menggunakan ikhtiyat 3 menit. Dengan alasan menipagkan semi
diameter Matahari saat zawal yaitu sekitdrl6’, sehingga ikhtiyat yang

digunakan perlu ditambah lagi satu méhit.

9 Muhyiddin Khazin,op.cit, him. 82.

20 Slamet HambaliProses Perhitungan Awal-Awal Waktu Shotaakalah disampaikan
pada Orientasi Hisab Rukyat di KANDEPAG Purwodaaliggal 9 April 2008.

21 wawancara dengan Slamet Hambali tanggal 22 Dege2®®0 di ruang dosen
Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo.



Selanjutnya dalam penentuan tinggi Matahari, padéamya yang
umum digunakan adalah Magrib®-1 Isya’ -18 , dan Subuh - 20
Kemudian setelah adanya penelitian lebih lanjutyteta untuk Magrib atau
Matahari ketika tenggelam tidak cukup hanya menggan -f sehingga
digunakan koreksi ketinggian tempat. Maka rumusgydigunakan untuk
menghitung Matahari saat tenggelam adalah= - (=d + ku) dengan nilai
refraksi 0 34”. Sedangkan untuk tinggi Isya’ dan Subuh tet@mggunakan
kriteria di atas tanpa menyertakan tambahan kareksi

Berbeda dengan koreksi yang digunakan Slamet HanMbaskipun
pada mulanya ia mengikuti ketentuan yang umum dilgan seperti di atas.
Namun untuk saat ini, dalam perhitungannya tidakyhetika Magrib saja
ia menambahkan koreksi semi diameter, refraksik#aandahan ufuk tapi
juga untuk awal waktu Isya’ dan Subuh. Dengan aatdtahwa refraksi
untuk Magrib, Isya dan Subuh berbeda. Ketika Maiateanggelam atau
awal waktu Magrib ia menggunakan refrak88@’ sedangkan untuk Isya’
dan Subuh Slamet Hambali menggunakan refrfd@3'G

Berangkat dari hal tersebut penulis tertarik umuimbahas lebih
dalam mengenai kriteria penentuan awal waktu salag digunakan Slamet
Hambali, baik dalam penggunaan nilai refraksi, ijdit serta penerapnnya
dalan jadwal waktu salat. Sehingga penulis menyysemelitian dalam
bentuk skripsi dengan judul: “Studi Analisis Pemaki Slamet Hambali

Tentang Penentuan Awal Waktu Salat”.

22 glamet Hambali Imsakiyah Ramadhari432 H./ 2011 M. Disampaikan pada
Lokakarya Imsakiyah Ramadhan 1432 H, pada harinS&¥ Juni 2011 diselenggarakan oleh
PPM IAIN Walisongo Semarang di Hotel Muria Semarang
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Rumusan Permasalahan
Dari latar belakang yang telah penulis sampaikaatds terdapat
beberapa rumusan masalah yang bisa diambil :
1. Bagaimana konsep pemikiran Slamet Hambali dalanemqean awal
waktu salat?
2. Apa sajakah aspek sosial yang mempengaruhi perkegabgemikiran

Slamet Hambali tersebut?

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin penulis capai terhadapefpam ini
disamping untuk menambah wawasan umum tentang ikhhzému falak
adalah :
1. Untuk mengetahui bagaimana konsep pemikiran Slataetbali dalam
penentuan awal waktu salat.
2. Mengetahui aspek sosial yan menjadi pengaruh peamsperubahan

yang dilakukan Slamet Hambali.

Telaah Pustaka
Dari penelusuran penulis bahwa belum ada satupuya kiémiah

yaang secara khusus membahas tentang pemikiraretSttambali tentang
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awal waktu salat. Akan tetapi banyak penulis temukdisan atau karya
ilmiyah yang terkait dengan penentuan awal wakiat sBiantaranya yaitu :
“Formulasi Penentuan Awal Waktu Salat Yang Ideal(Analisis
Terhadap Urgensi Ketinggian Tempat dan Penggunagmtiyiat untuk
Mengatasi Urgensi Ketinggian Tempat dalam FormuRsnhentuan Awal
Waktu Salatf® Skripsi karya Yuyun Hudzoifah ini membahas tentang
penggunaan ikhtiyat serta ketinggian tempat yamiy piperhatikan dalam
penyusunan jadwal waktu salat. Sehingga dapat tdken formulasi
penentuan awal waktu salat yang lebih akurat dealidntuk digunakan
meliputi daerah mana yang dijadikan patokan pengan awal waktu salat
dan batas-batas penggunaan nama daerah dalam jadWial salat. Oleh
karena itu, dapat meminimalisir kesalahan perha&mngenentuan awal
waktu salat sehingga lebih memantapkan hati kiand#®eribadali?
Musayyadah yang mengangkat skripsi dengan jugtudi Analisis
Metode Penentuan Awal Waktu Salat Dengan Jam I[stilaam Kitab
Syawariq al-Anwar® Skripsi ini membahas tentang penggunaan jam
istiwa’ dalam penetuan waktu salat sebagai carg ywdami yang tertuang
dalam kitabSyawariq al-Anwakarangan KH. Noor Ahmad SS.
SelanjutnyaStudi Analisis Awal Waktu Salat Subuh (Kajian Atas

Relevansi Nilai Ketinggian Matahari Terhadap Kemulan Fajar

2 yuyun Hudzoifah, “Formulasi Penentuan Awal Waktalés Yang Ideal (Analisis
Terhadap Urgensi Ketinggian Tempat dan Penggun&atiyat Untuk Mengatasi Urgensi
Ketinggian Tempat dalam Formulasi Penentuan AwaktWéalat)”, Skripsi Fakultas Syariah
IAIN Walisongo Semarang, 2011.

**1bid, him. 12.

% Musyayyadah, “Studi Analisis Metode Penentuan AWalktu Salat dengan Jam Istiwa’
dalam Kitab Syawariq al-AnwaySkripsi Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semarar@f 2
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Shadiq)®® karya Ayuk Khoirunnisak, dalam karya ilmiah inicaea khusus
membahas tentang ketinggian waktu salat Subuh yzasmgh dipersoalkan
terkait dengan kemunculafajar shadiq dan fajar kazib. Skripsi ini
menghasilkan kesimpulan bahwijar shadig muncul sesuai dengan
pemahaman fajar astronomi, yakni berkisar antéa -18 di bawah ufuk.
Untuk ketinggian -20 fajar shadiq lemah kemungkimanuntuk terlihat.

Penelitian lain yang berhubungan dengan penentwzal aalat
adalah Skripsi yang ditulis oleh Muntoha yang kaujuAnalisis Terhadap
Toleransi Pengaruh Perbedaan Lintang dan Bujur dald&esamaan
Penentuan Awal Waktu Salgang menjelaskan pengaruh lintang dan bujur
tempat dalam penentuan awal waktu salat besedmtainya yang menurut
skripsi ini yaitu dengan waktu ikhtiyAt.

Dari karya ilmiyah yang berbentuk tesis, diantasafenentuan
Waktu Salat Isya’ dan Subuh dengan Aplikasi Fotdmgfesis ini adalah
karya Nihayatur Rahmah, mahasiswi Pasca Sarjangrad®no Studi lImu
Falak IAIN Walisongo yang menggunakan alat bantumdsa untuk
mengetahui kebenaran sudut depresi Matahari wakat lsya’ dan Subuh.

Penelitian ini mengambilsample daerah Malang dan menghasilkan

% Ayuk Khoirunnisak, “Studi analisis awal waktu gathubuh (Kajian Atas Relevansi
Nilai Ketinggian Matahari Terhadap Kemunculan F&géadiq’; Skripsi Fakultas Syariah IAIN
Walisongo Semarang 2011.

" Muntoha,”Analisis Terhadap Toleransi Pengaruh €gahn Lintang dan Bujur dalam
Kesamaan Penentuan Awal Waktu Sal&Kripsi Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semarang,
2004.

28 Nihayatur Rahmah, “Penentuan Waktu Salat Isya’ @amuh dengan Aplikasi
Fotometri”, Tesis Program Studi limu Falak, Pasca Sarjana Mialisongo Semarang, 2011.
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kesimpulan bahwa sudut Matahari Isya’ dan Subuly yagunakan sebagai
acuan sekarang ini kurang relevan.

Selain beberapa karya tersebut, penulis juga meradgun tulisan-
tulisan berupa dokumentasi dan artikel-artikel aagt perhitungan awal
bulan khususnya yang menganalisa tentang pemikitdin falak dalam
karyanya berupa kitab falak digunakan sebagai ackimasus’”’

Berdasarkan tulisan atau karya-karya di atas beddm satu pun
yang membahas tentang pemikiran Slamet Hambabrngntenentuan awal
waktu salat. Sehingga berangkat dari itulah penudéstarik untuk

menjadikannya sebagai kajian dalam penulisan takiis ini.

E. M etode Pendlitian
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunal@deh penulis
untuk menganalisis data-data yang telah diperoidddlah metode

penelitian kualitatif *°

yang bersifat penelitian kepustakadnbgary
Researchdan dengan menggunakan pendekatan historis.
Pendekatan ini dilakukan sebagai upaya untuk mahgesebab

serta tujuan Slamet Hambali bisa memunculkan peankseperti itu

dan mengalami beberapa kali perubahan. Sehingggadenetode ini

2% sumardi Suryabaratdjetodologi PenelitianJakarta: PT Raja Grafindo Persada, Cet
ke- XVI, 2004, him. 47.

%0 Analisis Kualitatif pada dasarnya lebih menekangada proses dekuktif dan induktif
serta pada analisis terhadap dinamika antar fermmang diamati, dengan menggunakan logika
ilmiah. Lihat dalam Saifuddin AzwalMetode PenelitianyYogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. ke-
V, 2004, him. 5.
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peneliti dapat memperoleh data yang akurat mengkoasep dan
kerangka berfikir Slamet Hambali dalam menentukaal avaktu salat.
Dalam proses pengumpulan datanya juga menggunakatoden
kualitatif diantaranya wawancara dan dokumenitasi.
2. Sumber Data

a. Sumber Data Primer

Data primer merupakan data yang berasal langsungutaber
data yang dikumpulkan dan juga berkaitan dengamasalahan yang
diteliti. ** Dalam penelitian ini yang digunakan sebagai gimer
adalah tulisan Slamet Hambali baik yang berbentwkaiah yang
disampaikan dalam lokakarya atau pelatihan jug#satul Slamet
Hambali yang telah dibukukan. Selain itu juga hasawancara
langsung dengan Slamet Hambali sebagai subjekipanel
b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah data-data pendukung atau bhamlyang
merupakan pelengkap dari data primer di atasSumber sekunder
dapat diperoleh dari beberapa sumber, seperti WasWancara dengan
bererapa orang yang masih berkaitan dengan suatipun objek
penelitian, buku-buku falak, laporan penelitiarersaensiklopedi yang

pembahasannya terkait dengan materi. Sumber-sudibatas akan

31 Lexy J.MoleongMetode Penelitian KualitatifBandung: PT Remaja Rosda Karya,
cet. Ke-XX, him.9.

32 Data Primer adalah data yang dikumpulkan oleh Ijiedari sumber pertamanya. Lihat
Sumardi Suryabratap.cithlm.84-85.

*Ibid
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digunakan sebagai tolak ukur atau pembanding dat@@mahami

kerangka berfikir Slamet Hambali dalam menentukaal avaktu salat.

3. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam péaelihi maka

penulis menggunakan dua metode pengumpulan déatawawancara

dan dokumentasi.

a. Wawancard'
Pertama wawancara secara langsung dengan Slamet Hambali
sebagai tokoh atau objek penelitian. Wawancaradilaikukan
oleh peneliti secara langsung kepada sang tokohgaten
mendengarkan apa yang disampaikan oleh sang tekghng
dirinya serta pemikirannydedua, wawancara kepada beberapa
orang yang masih terkait dengan subjek peneliti@aperti

keluarga, teman sejawat, serta murid Slamet Hambal

b. Dokumentas?

3 Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulaa dehingga peneliti dapat
memperoleh hasil yang mendala terhadap objek yataditid teknik pengumpulan data ini
mendasarkan diri pada laporan tentang diri seradau self-report, atau setidak-tidaknya pada
pengetahuan atau keyakinan pribadi. Lihat Sugoymaii him.231.

% Dalam melaksanakan metode ini peneliti menyelidighda-benda tertulis seperti
buku-buku, majalah, dokumen, praturan-peraturaatpan, notulen rapat, catatan harian dll. Lihat
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Di samping melakukan wawancara penulis juga merggun
metode dokumentasi untuk melengkapi data yang agterdari
wawancara tadi. Metode ini dapat dilakukan dengan
mengumpulkan semua tulisan atau karya dari todbalam hal

ini, penulis mengumpulkan semua tulisan Slamet Hadiraik
dalam bentuk makalah yang disampaikan dalam forelatipan,

lokakarya, diklat atau yang sudah dibukukan.

4. Metode Analisis Data

Dalam menganalisa data tentang perhitungan awaktuws&lat
menurut Slamet Hambali penulis akan menganalisismgale
menggunakan metodkeskriptif 37 Proses analisis data dimulai dengan
mengumpulkan data-data yang merupakan gagasamaitdgendapat
Slamet Hambali, setelah data-data tersebut terkummaka peneliti
akan membuat asumsi tentang jalinan hubungan antanaikiran
tersebut kemudian melakukan pengecekan keabsak#rpéghitungan

dengan perhitungan dari orang lain.

F. Sistematika Penelitian

di Suharismi Arikunto,Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Prakiikkarta: Rineka Cipta,
2002, him.135.

% Arief Furchan dan Agus Maimuistudi Tokoh (Metode Penelitian Mengenai Tokoh),
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet ke-I, 2005 him.54.

%" Tim Penyusun,Pedoman Penulisan Skripskakultas Syari'ah IAIN Walisongo
Semarang, 2010. him. 13
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Adapun penulisan penelitian ini akan penulis sudalam 5 bab
yang terdiri :
BAB | : Pendahuluan ; Dalam bab ini membahas tentang latar
belakang permasalahan, pokok permasalahan, tpgrelitian, telaah

pustaka, metode penelitian dan sistematika pesneliti

BAB 11 : Metode Penentuan Awal Waktu Salat ; Pada bab ini
pembahasan meliputi pengertian salat, dasar hukuah avaktu salat
batasan-batasan waktu salat, kedudukan Matahad pal waktu,

serta data-data yang diperlukan dalam menghitursd @wektu salat.

BAB Il : Penentuan Awal Waktu Salat Menurut Slamet
Hambali; Di dalam bab ini pembahasan meliputi, biografi Stam
Hambali mulai dari keluarga, pendidikan serta akisnya, kemudian
pemikiran Slamet Hambali dalam penentuan awal waktu salatr ds
hukum yang digunakan Slamet Hambali dalam penerdmaad waktu
salat, konsep perhitungan awal waktu salat petgg&kmet Hambali,
dinamika perubahan pemikiran Slamet Hambali dalameptuan awal
waktu salat, serta perbandingan perhitungan dderdagpa perubahan

yang dilakukan Slamet Hambali.

BABIV : Analiss Awa Waktu Salat Menurut Slamet

Hambali: Dalam bab ini mengemukakan analisis terhadap konsep
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perhitungan Slamet Hambali dalam penentuan awatuvsddat, serta
analisis tentang aspek sosial yang mempengarutbaban pemikiran

Slamet Hambali.

BAB V . PENUTUP Pada bab terakhir ini akan memuat

kesimpulan, saran-saran dan penutup.



